





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman, 
kompetensi, dan independensi terhadap kinerja auditor dengan profesionalisme 
sebagai variabel interverning. Berdasarkan hasil analisis dan pengujian data pada 
bab sebelumnya, maka pada bab penutup ini akan diambil kesimpulan yang dapat 
menjawab hipotesis penelitian. Kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut: 
Hasil pengujian hipotesis menggunakan Structural Equation Modeling 
dengan WarpPLS 4.0 menyatakan bahwa (1) tidak ada pengaruh signifikan 
pengalaman terhadap kinerja auditor atau dengan kata lain hipotesis peneliti (H1) 
ditolak. (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi terhadap kinerja 
auditor atau dengan kata lain hipotesis peneliti (H2) diterima. (3) tidak ada 
pengaruh signifikan independensi terhadap kinerja auditor atau dengan kata lain 
hipotesis peneneliti (H3) ditolak. (4) tidak ada pengaruh signifikam 
profesionalisme terhadap kinerja auditor atau dengan kata lain hipotesis peneliti 
(H4) ditolak. (5) tidak ada pengaruh signifikan pengalaman terhadap kinerja 
auditor melalui profesionalisme atau dengan kata lain hipotesis peneliti (H5) 
ditolak. (6) tidak ada pengaruh signifikan kompetensi terhadap kinerja auditor 
melalui profesionalisme atau dengan kata lain hipotesis peneliti (H6) ditolak. (7) 
tidak ada pengaruh signifikan independensi terhadap kinerja melalui 
profesionalisme atau dengan kata lain hipotesis peneliti (H7) ditolak. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih memiliki beberapa kelemahan yang memabatasi 
kesempurnaan hasil penelitian ini. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
keterbatasan-keterbatasan yang dijumpai dalam penelitian ini. Adanya 
keterbatasan dari penelitian yang dilakukan adalah: 
1. Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner yang digunakan 
dalam penelitian ini tidak dapat memberikan gambaran yang lengkap dan pasti 
terhadap pengalaman, kompetensi, independensi, profesionalisme, dan kinerja 
auditor. 
2. Objek penelitian hanya mencakup satu tipe akuntan publik, yaitu eksternal 
auditor. Tidak memberikan gambaran pada seluruh tipe akuntan publik seperti 
auditor internal dan auditor pemerintahan. Sehingga memungkinkan adanya 
perbedaan hasil penelitian dan kesimpulan apabila penelitian dilakukan pada 
obyek penelitian yang berbeda. 
3. Lingkup penelitian ini hanya berada di kota Surabaya. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, peneliti memberikan 
saran sebagai tambahan ide untuk bahan pertimbangan. Adapun saran yang 
diberikan peneliti antara lain: 
1. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam peningkatan 
pemberian layanan jasa profesional dari akuntan publik yang bekerja pada KAP di 
Surabaya. Memberikan pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
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kinerja auditor yang dintinjau dari persyaratan diri auditor yang tercantum dalam 
prinsip etika akuntan dan standar auditing.  Setidaknya, hasil penelitian ini dapat 
menjadi indikator mengenai bagaimana para kelompok eksternal auditor 
berperilaku profesional terkait dengan kinerjanya dimasa yang akan datang. 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang dihasilkan, penelitian mendatang 
diharapkan dapat memperluas populasi penelitian.Populasi penelitian tidak hanya 
diambil dari Kantor Akuntan Publik yang ada pada salah satu wilayah saja, 
mungkin dapat dikembangkan pada KAP seluruh Jawa Timur atau Indonesia. 
Bahkan mungkin lebih baik apabila dilakukan penelitian pada obyek dan subyek 
penelitian yang berbeda tentunya dengan tipe akuntan publik yang berbeda. Selain 
itu, apabila penelitian mendatang menggunakan kuesioner diharapkan 
menambahkan pilihan jabatan sebagai auditor junior, senior, manajer, dan partner 
dalam data pribadi responden. Sehingga peneliti dapat menggali lebih dalam 
tentang objek yang diteliti dengan hasil penelitian. Penelitian mendatang juga 
diharapkan menggunakan teknik wawancara agar dapat memberikan gambaran 
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